VERBATIM WA WAN CARA
Wawancara penulis dengan korban inisial ET (Senin, 25 April 2022)
Nama : ET (inisial nama)
Umur : 25 Tahun Status : sudah. menikah
Penulis	:	Permisi ibu, selamat sore
ET	:	Iya, sore
Penulis	: Maaf mengganggu, bolehkah saya meminta waktu ibu sebentar?
ET	: Iya, boleh
Penulis	: Sekitar kurang lebih 15 menit ibu, apakah ibu bersedia?
ET	:	Ya, tentu saya	bersedia
Penulis	: Oke terima kasih ibu, saya ingin wawancara ten tang permasalahan yang
dialami oleh ibu.
ET	:	Iya, Silahkan
Penulis	: Iya ibu, saya akan mengajukan beberapa pertanyaan.
 (
ET
): Iya (metigangguk)
: Baiklah ibu, Apakah ibu pernah bertengkar dengan suami?
 (
Penulis
ET
Penulis
ET
Penulis
ET
Penulis
ET
Penulis
ET
Penulis
): Sering
: Kira-kira apa yang menyebabkan ibu bertengkar dengan suami?
: Hmm...(sedang berfikir) kadang, seperti suami saya itu sering cemburu tanpa alasan. Terkadang jika saya terlambat pulang ke rumah dia akan marah dan memukul saya dan menuduh saya selingkuh, biasanya juga karena masalah ekonomi yang tidak mencukupi.
: Apa yang ibu alami saat berkonflik dengan suami?
: Yang saya alami. E.. (sedang berpikir) Saya itu marah, kecewa, saya itu sering merasa saya tidak dihargai sebagai isterinya.
: Selama berkonflik/bertengkar dengan suami, apakah ibu pernah merasa tubuh ibu lelali padahal tidak melakukan aktivitas berat?
: Ya, saya merasa sangat lelah meskipun saya tidak melakukan aktivitas apapun.
: Apakah ibu pernah merasa tidak mampu untuk bertindak meskipun hal tersebut mud ah untuk dilakukan?
: Ya, saya merasa tidak mampu melakukan aktivitas apapun saat saya sedang berkonflik dengan suami saya.
: Apakah pada saat ibu bertengkar dengan suami, ibu sering merasa takut?
bentak.
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): Pemahkah ibu merasa gelisah padahal ibu dalam situasi yang tenang?
: Ya, saya sering merasa gelisah.
: Apakah perasaan gelisah itu disebabkan karena pengalaman mendapatkan kekerasan dari suami ibu?
: Ya, karena kekerasan dari suami saya sering terbayang-bayang dipikiran saya.
: Setelah berkonflik dengan suami, apakah hari-hari yang ibu alami belakangan ini ibu memiliki rasa berada dalam situasi bahaya?
: Ya, saya selalu merasa dalam bahaya terutama suami saya berada di rumah.
r Apakah pertengkaran dengan suami mengganggu kehidupan sehari-hari yang ibu jalarti?
: Ya, sangat mengganggu karena saya tidak fokus melakukan pekeijaan rumah dengan baik karena saya selalu merasa takut.
: Apakah perlakuan dari suami membuat ibu sering merasa khawatir?
: Ya, saya sangat merasa khawatir terutama pad a anak saya karena saya takut
 (
ET
: Ya, tentu saya merasa takut. Saya kadang merasa takut dipukuli, dibentak-
)
 (
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: ApakaTi pertengkaran d eng an suami menimbuLkan dampak negatif pada tubuh
)
anak saya akan dipukul oleh suami saya.
ibu?
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: Dampak seperti apa yang ibu alami?
: Timm... (sedang berpikir), saya sering mengalami sulit tidur dan sulit berkonsentrasi.
: Ya balk bu, mungkin itu saja pertanyaan yang saya ajukan kepada ibu. Terima kasib untuk waktu yang telah ibu berikan kepada saya.
: Iya, sama-sama (sambit tersenyum)
HASIL OBSERVASILAPANGAN
	Dampak dari kekerasan yang dialami korban
	Y/T

	Gelisah
	Y

	Lelah
	T

	Takut
	Y

	Tidak berdaya
	T

	Sulit berpikir
	Y





